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ABSTRACT

Basic Physics learning for first-year university students still faces various challenges,
particularly in understanding abstract and mathematical concepts. This condition highlights the
need for interactive and flexible learning media that align with students’ characteristics. This
study aims to analyze the needs and usage characteristics of Al-based Google Sites in Basic
Physics learning. The research employed a descriptive quantitative approach using a survey
method. The participants were first-semester students of the Physics Education and Mathematics
education Program at STKIP Darud Da wah wal Irsyad Pinrang. Data were collected through a
needs analysis questionnaire, classroom observations, and limited interviews. The results
indicate that more than 80% of students experience difficulties in learning Basic Physics, 78% of
respondents reported that lecturers predominantly use textbooks and presentation slides as the
main learning media, 82.6% of students agreed or strongly agreed on the need for web-based
learning media, and 81% of respondents perceived that Al integration in physics learning media
has the potential to help them understand difficult materials. These findings suggest that Al-based
Google Sites have strong potential to support Basic Physics learning and can serve as a
foundational reference for the development of digital learning media in future studies.

Keywords: artificial intelligence; basic physics, google sites; learning media; needs analysis.

Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Penggunaan Google Sites
Berbasis Al dalam Pembelajaran Fisika Dasar

ABSTRAK

Pembelajaran Fisika Dasar pada mahasiswa semester awal masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dalam memahami konsep yang bersifat abstrak dan matematis. Kondisi tersebut
menuntut adanya media pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan karakteristik penggunaan
Google Sites berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Fisika Dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian adalah
mahasiswa semester 1 Program Studi Pendidikan Fisika dan Pendidikan Matematika STKIP
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Darud Da’wah wal Irsyad Pinrang. Pengumpulan data dilakukan melalui angket analisis
kebutuhan, observasi pembelajaran, dan wawancara terbatas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Menunjukkan lebih dari 80% menyatakan kesulitan belajar fisika dasar, 78% responden
menyatakan bahwa selama perkuliahan dosen lebih sering menggunakan buku teks dan slide
presentasi sebagai media utama, ebanyak 82,6% mahasiswa menyatakan setuju hingga sangat
setuju bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web, dan terdapat 81% responden
menyatakan bahwa integrasi Al dalam media pembelajaran fisika berpotensi membantu mereka
dalam memahami materi yang sulit. Berdasarkan hasil tersebut, Google Sites berbasis Al dinilai
memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran Fisika Dasar dan dapat dijadikan dasar dalam
pengembangan media pembelajaran pada penelitian selanjutnya.

Kata kunci: analisis kebutuhan; fisika dasar; google sites; kecerdasan buatan; media
pembelajaran.

PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan di era digital menuntut integrasi teknologi yang semakin
mendalam dalam proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan tinggi. Teknologi digital tidak
sekadar media bantu, tetapi menjadi prosthetic pedagogy suatu ekstensi dari proses belajar-
mengajar yang dapat memperluas jangkauan, kedalaman, serta kualitas pengalaman belajar
mahasiswa (Selwyn, 2019). Dalam konteks pembelajaran sains, khususnya Fisika Dasar,
tantangan belajar terletak pada tingkat abstraksi konsep yang tinggi, keterkaitan antara teori dan
fenomena nyata, serta kebutuhan akan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang tidak mudah
difasilitasi melalui media konvensional (McLure et al., 2020). Hal ini menimbulkan kebutuhan
kuat bagi media pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan antara abstraksi konsep
dan pengalaman belajar mahasiswa secara holistik serta kontekstual.

Fisika Dasar merupakan mata kuliah inti yang menjadi fondasi penguasaan konsep fisika
tingkat lanjut dan keterampilan berpikir ilmiah mahasiswa pendidikan fisika (Redish, 2021). Mata
kuliah ini mencakup materi seperti mekanika, hukum Newton, energi, dan dinamika gerak yang
sering dilaporkan sebagai topik yang memberi hambatan signifikan bagi mahasiswa baru
(Docktor dan Mestre, 2014). Kesulitan pemahaman mahasiswa terhadap topik-topik tersebut
sering dikaitkan dengan rendahnya keterlibatan aktif, keterbatasan visualisasi fenomena fisika,
serta dominasi penyajian materi melalui media statis seperti slide dan buku teks (Makransky et
al., 2020). Permasalahan ini semakin kompleks karena mahasiswa generasi digital memiliki
ekspektasi terhadap pembelajaran yang bersifat self-paced, interaktif, dan memanfaatkan
berbagai sumber belajar digital secara terpadu (Spiegel, 2021).

Dalam literatur pendidikan fisika, pemanfaatan web berbasis multimedia dan simulasi telah
terbukti memperbaiki pemahaman konsep dan keterlibatan belajar siswa di berbagai setting
Pendidikan (Pang et al., 2024). Peningkatan penggunaan teknologi web dalam pembelajaran
fisika, termasuk portal pembelajaran, simulasi interaktif, dan modul online, menunjukkan tren
yang kuat dalam penelitian pendidikan fisika global, terutama di era pasca-pandemi COVID-19
di mana pembelajaran daring menjadi kebutuhan primer (Bon et al., 2021). Berdasarkan tinjauan
tren penelitian website-based learning, terdapat peningkatan signifikan dalam karya ilmiah yang
mengkaji penerapan media berbasis web untuk pembelajaran, baik di sekolah dasar, menengah,
maupun perguruan tinggi (Fadlelmula dan Qadhi, 2024).
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Salah satu platform web yang relatif mudah diakses dan fleksibel adalah Google Sites,
sebuah layanan pembuat situs yang memungkinkan penyusunan materi pembelajaran digital
interaktif tanpa perlu kemampuan pemrograman tinggi. Sebagai platform yang terintegrasi
dengan layanan Google lainnya, Google Sites dapat menyajikan teks, video, tautan, kuis, serta
integrasi embed simulasi dan bentuk penilaian lain dalam satu ruang belajar digital (Raza et al.,
2022). Google Sites sering digunakan sebagai “one-stop hub” berisi tujuan belajar, materi, video,
LKPD, kuis, dan tugas sehingga alur belajar menjadi jelas dan runtut (Data, 2020; Hermawati dan
Yulianto, 2025; Yusuf et al., 2024). Selain itu, dari segi akses, Google Sites dapat diakses melalui
laptop, tablet dan ponsel yang mudah dibuat dan dikelolah segingga praktis untuk digunakan
dimanapun (Septiani dan Krishanto, 2025; Suryana et al., 2023). Penelitian pengembangan media
pembelajaran fisika berbasis Google Sites melaporkan bahwa media semacam ini dapat
memenuhi kriteria kelayakan dan respons positif pengguna terhadap efektivitasnya sebagai alat
bantu belajar (Afrilia et al., 2021). Temuan serupa juga menunjukkan bahwa Google Sites mampu
mendukung struktur pembelajaran yang lebih terorganisir dan mudah diakses oleh mahasiswa
untuk pembelajaran mandiri. Sementara dalam Kurikulum Merdeka dan differentiated learning,
Google Sites memberi ruang belajar mandiri dengan tempo dan gaya belajar yang berbeda-beda
(Culajara, 2020; Fitriyah dan Turmudzi, 2025; Munthe et al., 2025).

Lebih jauh lagi, perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam ranah pendidikan membuka
peluang baru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Selain itu,
menurut Chen et al., (2020) dari segi pendidikan Al juga memiliki manfaat dalam personaliasi
pembelajaran, bantu penilaian, dan administrasi. Al telah digunakan dalam lingkungan
pembelajaran fisika untuk memberikan umpan balik otomatis, membantu penilaian pembelajaran,
menyediakan rekomendasi materi berdasarkan kebutuhan individu, serta memfasilitasi interaksi
pembelajaran yang lebih responsive (Chung et al., 2021). Analisis tren penelitian di bidang Al
dalam pendidikan fisika yang bersumber dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah et al
(2024), bahwa klaster utama mencakup aplikasi chatbot Al, simulasi 3D, dan sistem tutor berbasis
Al yang dirancang untuk menanggapi kebutuhan pembelajaran siswa dan mahasiswa. Pendekatan
Al ini sejalan dengan kebutuhan pembelajaran personal yang berbeda-beda di antara mahasiswa,
terutama pada mata kuliah dengan tingkat kesulitan tinggi seperti Fisika Dasar.

Al dapat mengambil bentuk intelligent tutoring systems, platform pembelajaran adaptif, serta
integrasi model bahasa besar (large language models) untuk menjawab pertanyaan konsep,
memberikan penjelasan langkah-demi-langkah, dan menjembatani perbedaan tingkat pemahaman
antar mahasiswa (Kasneci et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa Al dapat menyokong
pengalaman belajar yang lebih imersif dan interaktif, terutama ketika dikombinasikan dengan
media web dan simulasi visualisasi dinamis yang memfasilitasi pemahaman konsep yang sulit
diakses melalui pendekatan tradisional (Radianti et al., 2020). Meskipun potensi ini sangat
menjanjikan, integrasi Al dalam pembelajaran fisika juga menghadirkan tantangan, termasuk
kebutuhan infrastruktur teknologi, kesiapan dosen dan mahasiswa, serta aspek etika dalam
penggunaan data pembelajaran (Luckin et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan fisika di Indonesia, khususnya pada mahasiswa semester awal di
perguruan tinggi, penggunaan media pembelajaran berbasis web dan Al masih relatif jarang
diteliti secara empiris. Studi-studi yang tersedia lebih banyak berfokus pada pengembangan media
tanpa analisis kebutuhan mendalam terhadap pengguna utama, yaitu mahasiswa yang secara
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langsung berinteraksi dengan media tersebut (Firmansyah dan Suhandi, 2021). Padahal, analisis
kebutuhan pengguna merupakan tahap awal yang penting dalam siklus pengembangan media
pembelajaran yang efektif, karena membantu peneliti dan pengembang memahami konteks
belajar, karakteristik belajar mahasiswa, serta hambatan dan preferensi yang spesifik terhadap
media digital yang akan dikembangkan (Dousay dan Branch, 2023).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi media pembelajaran berbasis web
seperti Google Sites dan integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman konsep fisika, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan terkait
penerapan kombinasi kedua pendekatan tersebut pada mahasiswa semester awal di perguruan
tinggi, khususnya pada mata kuliah Fisika Dasar. Studi sebelumnya cenderung fokus pada
pengembangan media secara teknis atau evaluasi efektivitas secara umum tanpa melakukan
analisis kebutuhan pengguna yang mendalam, padahal karakteristik mahasiswa, gaya belajar,
serta hambatan pemahaman konsep abstrak sangat mempengaruhi keberhasilan penggunaan
media digital. Selain itu, penelitian empiris yang menilai integrasi Al untuk mendukung
pembelajaran personal dan adaptif dalam konteks Fisika Dasar masih sangat terbatas di Indonesia,
sehingga belum ada bukti kuat mengenai bagaimana kombinasi Google Sites dan Al dapat secara
sistematis meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemandirian
belajar mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menggali kebutuhan dan karakteristik penggunaan media pembelajaran berbasis Google
Sites yang terintegrasi Al secara kontekstual dan empiris sebagai dasar pengembangan media
yang efektif dan relevan bagi mahasiswa Fisika Dasar. Dengan latar belakang tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan karakteristik penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Sites yang terintegrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran Fisika Dasar sebagai dasar empiris pengembangan media pembelajaran yang
kontekstual dan efektif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Metode

survei digunakan untuk memperoleh data persepsi dan kebutuhan responden secara langsung
melalui instrumen angket (Sugiyono, 2023). Berikut alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

IO Identifikasi Masalah & Tujuan Penelitian

= Penyusunan Instrumen Angket

5;‘ Pengumpulan Data

N G Responden: Mahasiswa

.ll" Analisis Data

?g Kesimpulan & Rekomendasi

Gambar 1. Alur Penelitian
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Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan
faktual kebutuhan serta karakteristik mahasiswa terhadap penggunaan Google Sites berbasis
Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Fisika Dasar. Dalam konteks penelitian deskriptif
kuantitatif, penggunaan Google Sites berbasis Al difokuskan pada kebutuhan, karakteristik, dan
preferensi mahasiswa, bukan pada pengujian efektivitas media. Al dimanfaatkan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal, seperti penyajian pertanyaan pemantik,
umpan balik otomatis, serta arahan belajar berbasis respons mahasiswa.

Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa semester 1 STKIP Darud Da’wah wal irsyad
Pinrang yaitu Program Studi Pendidikan Fisika dan Program Studi Pendidikan Matematika yang
sedang mengikuti mata kuliah Fisika Dasar sebanyak 38 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian karena jumlah
subjek relatif kecil dan homogen (memiliki karakteristik akademik dan konteks pembelajaran
yang sama), maka tidak dilakukan pemilihan sebagian subjek melainkan seluruh populasi
langsung dilibatkan sebagai sampel (Sugiyono, 2023). Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh
merepresentasikan kondisi kebutuhan seluruh mahasiswa secara menyeluruh.

Instrumen penelitian berupa angket analisis kebutuhan yang dikembangkan berdasarkan
kajian teori dan penelitian terdahulu terkait media pembelajaran fisika berbasis web dan Al
(Hwang dan Tu, 2021). Angket disusun menggunakan skala Likert 1-4 tingkat untuk menghindari
pilihan netral dan memperoleh sikap responden yang lebih tegas. Skala ini dipilih karena tidak
menyediakan pilihan netral, sehingga responden diarahkan untuk menentukan sikap secara jelas
terhadap setiap pernyataan yang diberikan. Dengan demikian, kecenderungan responden untuk
memilih jawaban tengah dapat diminimalkan. Berikut indikator angket responden, dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Angket Responden

Indikator Aspek yang Diukur
Tingkat kesulitan mahasiswa memahami konsep
dan materi Fisika Dasar

Kesulitan belajar Fisika Dasar

Pengalaman penggunaan media Pengalaman mahasiswa menggunakan media
pembelajaran pembelajaran digital

Kebutuhan media pembelajaran Preferensi dan kebutuhan mahasiswa terhadap
berbasis web media berbasis web

Sikap dan ekspektasi mahasiswa terhadap
penggunaan Al dalam pembelajaran
(Hwang dan Tu (2021)

Persepsi integrasi Al

Validitas isi instrumen dilakukan melalui expert judgment, yaitu 2 orang ahli/pakar yang
terdiri dari penilaian oleh dosen ahli pembelajaran fisika yang memiliki latar belakang pendidikan
minimal magister (S2) atau doktor (S3) di bidang pendidikan fisika atau fisika dan penilaian oleh
ahli media pembelajaran digital yang memiliki latar belakang pendidikan minimal magister (S2)
di bidang teknologi pendidikan, pendidikan berbasis TIK, atau bidang relevan. Kedua Ahli
tersebut bertugas untuk memastikan kesesuaian butir angket dengan indikator yang diukur
(Sugiyono, 2019). Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan kriteria Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

279



Aris, dkk Jurnal Pendidikan dan Ilmu Fisika (JPIF)
Vol. 05; No. 02; 2025; 275-288

Pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Penyebaran angket kepada seluruh responden
secara langsung; (2) Observasi pembelajaran, untuk mengidentifikasi media yang digunakan dan
kondisi pembelajaran Fisika Dasar; dan (3) Wawancara terbatas, sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil angket. Wawancara terbatas dilakukan untuk memperdalam dan
mengonfirmasi temuan angket terkait kebutuhan dan karakteristik mahasiswa terhadap
penggunaan Google Sites berbasis Al dalam pembelajaran Fisika Dasar, sehingga diperoleh data
yang lebih komprehensif melalui triangulasi metode. Adapun aspek pedoman wawancara
terbatas, meliputi: (1) pengalaman pembelajaran fisika dasar, (2) kebutuhan media pembelajaran
digital, (3) persepsi terhadap google sites sebagai media pembelajaran, (4) kebutuhan integrasi
Al, (5) harapan dan rekomendasi. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data bertujuan
untuk meningkatkan keabsahan data melalui triangulasi metode.

Data hasil angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase.
Perhitungan persentase dilakukan dengan rumus (Aris et al., 2025):

P =Lx100%..(1)

Keterangan:

P= Persentase respon
f= Frekuensi jawaban
N= Jumlah responden

Hasil persentase selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori tingkat kebutuhan seperti pada
Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Tingkat kebutuhan Mahasiswa

Persentase (%) Kategori
81 -100 Sangat Tinggi
61 —80 Tinggi
41 -60 Sedang
21- 40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Riduwan (2018)

Data hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk memperkuat
interpretasi hasil kuantitatif dan memberikan konteks nyata terhadap kebutuhan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesulitan Belajar Fisika Dasar

Hasil analisis angket pada indikator kesulitan belajar menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa semester 1 Pendidikan Fisika dan Pendidikan Matematika STKIP STKIP Darud
Da’wah wal irsyad Pinrang mengalami hambatan yang signifikan dalam memahami materi Fisika
Dasar. Berikut data hasil persentase kesulitan belajar fisika dasar dari 38 responden dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Kesulitan Belajar Fisika Dasar

80
78
76
74
72
70

Keterkaitan Penerapan
k(:':lsﬁi-i\:::sep Pemahaman | Konsep gaya Materi usaha I::;:::::: mlz?(nasn?l)\'a
bersifat . Hukum dan interaksi ( - dan energi dengan dalam konteks
ahsltrak Newton benda ¥ fcnor?lena kehidupan .
fisika nyata sehari-hari
u Persentase (%) 81,58 84,21 78,95 81,58 86,84 76,32

Gambar 2. Hasil Analisis Kesulitan Belajar Fisika Dasar Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh dari total 38 responden, lebih dari 80% menyatakan
kesulitan pada konsep-konsep yang bersifat abstrak, khususnya materi mekanika dasar seperti
hukum Newton, konsep gaya, usaha—energi, serta keterkaitan antara persamaan matematis dan
fenomena fisika nyata. Rata-rata skor pada indikator ini berada pada kategori tinggi (>3 pada
skala Likert 1-4), yang menunjukkan bahwa kesulitan belajar bukan bersifat individual,
melainkan dialami secara kolektif oleh sebagian besar mahasiswa (Docktor dan Mestre, 2019).
Tingginya tingkat kesulitan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa masih berada pada tahap
surface learning, di mana pemahaman konsep fisika cenderung bersifat prosedural dan
berorientasi pada penggunaan rumus, bukan pada pemaknaan konsep secara mendalam. Kondisi
ini umum terjadi pada mahasiswa tahun pertama pendidikan fisika yang sedang mengalami
transisi dari pembelajaran fisika di sekolah menengah ke pembelajaran fisika di perguruan tinggi
yang menuntut kemampuan berpikir analitis dan penalaran ilmiah lebih tinggi (Redish, 2020).

Secara teoretis, kesulitan belajar fisika pada tingkat awal sering dipicu oleh keterbatasan
visualisasi fenomena, rendahnya pengalaman eksplorasi konsep, serta dominasi pendekatan
ekspositori dalam pembelajaran (McLure et al., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bouchée et al. (2021) bahwa banyak konsep fisika (gelombang, elektromagnetik,
relativitas, kuantum) bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan dalam fenomena sehari-hari,
sehingga membuat kesulitan belajar fisika apalagi mengaitkan model formulasi matematika
dengan dunia fisik. Sementara menurut Tereshchuk, (2025), terdapat krisis visualisasi muncul
kuat saat konsep makin abstrak, eksperimen sering hanya dilihat sebagai alat kejelasan visual,
bukan sarana meneliti dan memaknai fenomena. Oleh karena itu, temuan ini menguatkan
kebutuhan akan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi representasi visual, simulasi
dinamis, dan eksplorasi konsep secara mandiri sebagai sarana untuk membangun pemahaman
konseptual mahasiswa secara lebih utuh.

2. Pengalaman Penggunaan Media Pembelajaran

Data hasil analisis persentase pengalaman penggunaan media pembelajaran fisika dasar dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Pengalaman penggunaan Media Pembelajaran
90

30
70
60
50
40
30
20

10

0
Buku teks dan slide Video pembelajaran Media digital Platform pembelajaran
presentasi (non-interaktif) interaktif/simulasi berbasis web

mPersentase (%) 789 132 53 2,6

Gambar 3. Pengalaman Penggunaan Media Pembelajaran Fisika Dasar

Dari Gambar 3, diperoleh hasil angket pada indikator pengalaman penggunaan media
pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika Dasar yang dialami mahasiswa masih
didominasi oleh media konvensional. Sekitar 78% responden menyatakan bahwa selama
perkuliahan, dosen lebih sering menggunakan buku teks dan slide presentasi sebagai media
utama. Hanya sebagian kecil mahasiswa yang melaporkan pengalaman rutin menggunakan media
digital interaktif atau platform pembelajaran berbasis web. Dominasi media statis ini berdampak
pada rendahnya keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. Mahasiswa menyatakan
bahwa media yang digunakan belum sepenuhnya membantu mereka dalam memahami
keterkaitan antara teori dan fenomena fisika, serta kurang memberikan ruang untuk belajar
mandiri di lvar jam perkuliahan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
karakteristik mahasiswa generasi digital dengan praktik pembelajaran yang masih berorientasi
tradisional (Spiegel, 2021).

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian internasional yang menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika yang hanya mengandalkan media statis cenderung kurang efektif dalam
mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Makransky et
al., 2020). Selaras dari kajian yang dilakukan Suyatna et al. (2017) studi quasi-eksperimen
membandingkan visualisasi dinamis vs statisdi pembelajaran fisika dimana keduanya
meningkatkan hasil belajar pada pemahaman konseptual, tetapi N-gain dan rata-rata hasil belajar
secara signifikan lebih tinggi pada kelas yang menggunakan visualisasi dinamis. Media dinamis
(animasi, simulasi) lebih cocok untuk menjelaskan proses dan gerak, sedangkan media statis
hanya optimal untuk fenomena yang tidak bergerak dan perlu pengamatan lama. Oleh karena itu,
pengalaman belajar mahasiswa yang terbatas pada media konvensional memperkuat urgensi
inovasi media pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif.
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3. Kebutuhan terhadap Media Pembelajaran Berbasis Web

Pada indikator kebutuhan terhadap media pembelajaran berbasis web, hasil angket menunjukkan
respon yang sangat positif. Sebanyak 82,6% mahasiswa menyatakan setuju hingga sangat setuju
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web, khususnya Google Sites, sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran Fisika Dasar. Mahasiswa menilai bahwa media berbasis web
mampu menyediakan struktur materi yang lebih sistematis, mudah diakses kapan saja, serta
mendukung pembelajaran mandiri sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Lebih rinci
berikut data hasil analisis aspek kebutuhan terhadap media pembelajaran berbasis web dapat
dilihat pada Gambar 4.

Kebutuhan Mahasiswa terhadap Media Pembelajaran Berbasis Web
92
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86
84
82
80
78

Kemudahan akses Integrasi video Penyajian materi . .
. . . N N Ketersediaan latihan
materi kapan saja dan pembelajaran dan dalam satu platform . .
. ;. . Lo ™ d soal interaktif
di mana saja simulasi interaktif terpusat

m Persentase (%) 90 87 85 83

Gambar 4. Kebutuhan Terhadap Media Pembelajaran Berbasis Web

Dari Gambar 4 di atas terlihat bahwa mahasiswa mengharapkan media pembelajaran berbasis
web yang mampu mendukung fleksibilitas belajar sekaligus menyediakan pengalaman belajar
yang kaya secara visual dan interaktif. Kebutuhan tersebut mencerminkan pergeseran pola belajar
mahasiswa dari sekadar menerima materi menuju proses pembelajaran mandiri yang
berkelanjutan dan terstruktur. Keberadaan satu platform terintegrasi dipandang penting untuk
mengurangi fragmentasi sumber belajar, sementara fitur interaktif berperan dalam membantu
pemahaman konsep dan penguatan penguasaan materi.

Temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis web perlu dirancang tidak
hanya sebagai sarana distribusi materi, tetapi sebagai lingkungan belajar digital yang mendukung
proses kognitif mahasiswa secara menyeluruh. Kajian konseptual menegaskan bahwa aktivitas
kognitif di lingkungan digital mencakup strategi mental untuk mengasimilasi dan menghasilkan
pengetahuan melalui interaksi dengan alat digital dan teman sebaya, bukan sekadar menerima
informasi (Botirjonovna, 2025). Secara teoretis, media pembelajaran berbasis web mendukung
prinsip self-regulated learning dan flexible learning, yang sangat relevan dengan kebutuhan
mahasiswa pendidikan fisika di era digital (Raza et al., 2022). Penelitian dalam jurnal bereputasi
juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web mampu meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan kemandirian belajar mahasiswa dalam pembelajaran sains (Afrilia et al., 2021).
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4. Persepsi terhadap Integrasi Artificial Intelligence (Al)

Berikut data hasil persentase persepsi mahasiswa terhadap integrasi Al dalam media
pembelajaran fisika dasar dari 38 responden dapat dilihat pada Gambar 5.

Persepsi Mahasiswa terhadap Integrasi AI dalam media Pembelajaran Fisika Dasar

Al membantu memahami
materi fisika yang sulit

Al dinilai relevan untuk materi berbasis Al sesuai oleh Al mempermudah layak dan dibutuhkan

mendukung proses belajar  dengan kebutuhan belajar pemahaman konsep abstrak  untuk perkuliahan Fisika
mahasiswam terpusat Dasar

m Persentase (%) 81 el 82 80 83

Gambar 5. Persepsi Mahasiswa Terhadap Integrasi Al Dalam Media Pembelajaran Fisika
Dasar

Berdasarkan Gambar 5, diperoleh hasil analisis pada indikator persepsi terhadap integrasi Al
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pandangan yang positif. Terdapat 81%
responden menyatakan bahwa integrasi Al dalam media pembelajaran fisika berpotensi
membantu mereka dalam memahami materi yang sulit. Mahasiswa menilai fitur Al, seperti
umpan balik otomatis, rekomendasi materi sesuai kebutuhan belajar, dan bantuan penjelasan
konsep, sebagai fitur yang relevan dan dibutuhkan. Mahasiswa memandang Al sebagai sistem
pendukung pembelajaran yang mampu menjembatani perbedaan kemampuan dan kecepatan
belajar antar individu. Namun demikian, sebagian responden juga menekankan pentingnya peran
dosen dalam mengarahkan penggunaan Al agar tidak menimbulkan ketergantungan berlebihan.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang Al sebagai complementary tool, bukan
sebagai pengganti interaksi pedagogis. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terkini yang
menyatakan bahwa Al berperan efektif dalam pembelajaran fisika ketika digunakan sebagai alat
bantu adaptif yang terintegrasi dengan strategi pedagogi yang jelas (Chung et al., 2021). Dengan
demikian, integrasi Al dalam media pembelajaran fisika perlu dirancang secara etis dan pedagogis
agar mendukung, bukan menggantikan, proses belajar-mengajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan karakteristik penggunaan media pembelajaran
pada mahasiswa semester 1 Program Studi Pendidikan Fisika dan Pendidikan Matematika STKIP
Darud Da’wah wal irsyad Pinrang, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika Dasar masih
menghadapi tantangan konseptual yang signifikan. Sebagian besar mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak, khususnya pada materi
mekanika dasar, serta mengalami keterbatasan dalam mengaitkan representasi matematis dengan
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fenomena fisika nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dan media
yang digunakan selama ini belum sepenuhnya mampu memfasilitasi pemahaman konseptual
mahasiswa secara optimal.

Pengalaman belajar mahasiswa menunjukkan dominasi penggunaan media pembelajaran
konvensional yang bersifat statis, seperti buku teks dan slide presentasi, sehingga kurang
mendukung keterlibatan aktif dan pembelajaran mandiri. Temuan ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara karakteristik mahasiswa generasi digital dengan praktik pembelajaran yang
diterapkan dalam perkuliahan Fisika Dasar. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kebutuhan
yang sangat tinggi terhadap media pembelajaran berbasis web. Media pembelajaran yang
terintegrasi dalam satu platform, mudah diakses, serta memuat multimedia interaktif dinilai
mampu mendukung pembelajaran yang lebih terstruktur, fleksibel, dan berkelanjutan. Selain itu,
mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran fisika, terutama sebagai sistem pendukung pembelajaran adaptif yang dapat
memberikan umpan balik, rekomendasi materi, dan bantuan belajar secara personal, dengan tetap
menempatkan dosen sebagai pengarah utama proses pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini memberikan dasar empiris yang kuat bahwa pengembangan media pembelajaran
Fisika Dasar berbasis web dengan integrasi Al sangat relevan dan dibutuhkan oleh mahasiswa.
Hasil ini dapat dijadikan landasan dalam tahap perancangan dan pengembangan media
pembelajaran selanjutnya yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, kontekstual dengan
karakteristik pembelajaran fisika, serta selaras dengan tuntutan pembelajaran di era digital.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek yang hanya melibatkan mahasiswa
semester awal di satu perguruan tinggi, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu,
penelitian difokuskan pada analisis kebutuhan dan persepsi mahasiswa tanpa menguji
implementasi serta efektivitas media pembelajaran berbasis web terintegrasi Artificial
Intelligence (Al) terhadap hasil belajar secara empiris. Data yang digunakan juga bersumber dari
angket, sehingga temuan masih bersifat perseptual dan belum dilengkapi dengan pengukuran
kinerja belajar secara objektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan media pembelajaran Fisika Dasar berbasis web terintegrasi Artificial
Intelligence (Al) secara lebih mendalam, serta menguji efektivitasnya terhadap peningkatan
literasi sains, pemahaman konseptual, dan kemampuan berpikir analitis mahasiswa melalui desain
eksperimen atau quasi-eksperimen pada cakupan subjek dan materi yang lebih luas. Selain itu,
kajian lanjutan dapat mengeksplorasi pemanfaatan fitur Al adaptif secara lebih spesifik, seperti
personalisasi pembelajaran dan analisis kesulitan belajar mahasiswa, guna memperoleh gambaran
komprehensif tentang dampak penggunaan media berbasis Al dalam pembelajaran fisika di
pendidikan tinggi.
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